BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Tinjauan Tentang Masjid

1. Pengertian Masjid

Kata masjid berasal dari bahasa Arsb, kata pokok-
nys sujudasn, fi‘il madlinya sajads (ia telah sujud).
Fi“il ssjasds diberi awalan - ma -, sehingga terjadilsah
isim mskan. Isim makan ini menyebabksn perubahan bentuk
sajada menjadi masjidu,(masjid.l

Dari =egi bshssa, kata tersebut berarti patuh,
taat, =erts tunduk dengan penuh hormat dan ta’dzim.
Meletakkan dahi, kedua tangsn, lutut, dan kaki ke bunmi
yang dinsmsi sujud oleh syari’at, adalah bentuk lahiriyah
yvang psaling nyata dari makna-makna di atas, itulah se-
bsbnys mengaps bangunan yang dikhususkan untuk melaksana-
kan sholat dinamai masjid, yang artinya tempat bersujud.

Dalsm pengertisn sehari-hari, masjid merupakan
bangunan tempat sholat ksum muslim, tetapi karena akar
katanys mengandung makna tunduk dan patuh, hakikat masjid
adalah tempat melskukan segsala aktifitas yand mengandung

kepatuhsn kepsda Alloh semsta. Karens itu Al-Qur’an surat

pre. Sidi Ghazalba. Masiid Pusat Ibsdsh dan  Kebu-
davasn Islswm. Pustaka Al-Husna. Jskarta. 1994. hal. 118
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Al-Jin (72) : 18 misalnya, menegaskan bahwa :
— = i U3 W Lt b o “::";-"
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“Sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah,
karena itu janganlah menyembah selain Allah sesuatupun”.
Rasulullah saw bersabda :
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"Telah dijadikan untukmu (dan untuk ummatku) bumi
sebagsi masjiid dan ssrana penyuclan diri". (HR. Bukhori
dan Muslim melalui Jabir bin Abdullsah).

Jiks diksitksn dengan bumi ini, masjid bukan hanya
sebagai tempat sujud dan sarans penyucian, di gini kata
masjid tidsk lagi hanys berarti bangunan tempat sholat,
stau bahkan bertayammum sebagai cara bersuci pengganti
wadlu, tetspi kats masjid di sini juga tewmpatl melaksana-
kan segala sktifitas manusia yang mencerminkan kepatuhan

kepads Allsh swt. 2

2. Sejarah Keberadasan Masjid
Menurut =ejsrsh Islam, masjid vyang pertama-tama

dlbangun nabi sdalsh masjid Al-Tagwa di Quba’ pada Jarsk

24. Qursish Shihab. Wawasan Al-Qur‘an. Tafsir Mau-
tas Pe i . PN. Mizan. Bandung.
hal. 459-460.



perjalanan kﬁrang lebih 2 mil dari kota Madinah Kketiksa
nabi berhijrah dari Mekkah.

Peristiwa pendirian masjid yang pertama memberikan
makns kepada kita aspa yang sesungguhnya di kandung oleh
masjid. Setelah kurang lebih 12 tahun menjalankan missi
werssulsn di Mekkah, Allsh menyuruh Nsbi Muhammad saw
perhijrah ke Madinah. Pada saat itu hari Senin tanggal 12
Robiul awal (28 Juli 622 M) nsbi meninggalkan Mekkah
pergi ke Quba’, selatan Yastrib yand sesudah itu bernama
Madinah An-Nabi. Dengan berhijrah berawallah kalenderium
Islsm dalam sejsrah ummat nanusia.s

Ketiks Rasulullsh berhijrah ke Madinah, langkah
pertams ysng beliau lskuksan adalah membangun masjid kecil
yang berlantaikan tanah dan beratapkan pelepah kurma.
Dari sana belisu membangun masjid yang besar, nembangun
dunia ini. Sehingga kota tempat beliau membangun itu
bensr-bensr menjadi Madinah, (seperti namanya) vang arti
harfiahnya adslah tempat peradaban, atau paling tidak,
dari tempat tersebut léhir persdaban baru ummat manusisa.

Masjid pertsma yang dibangun Rasulullah adalah
mssjid @Quba’, kemudisn disusul dengan masjid Nabawl di
Madinsh. Terlepas dari pendapat ulama’ tentang masjid

yang dijuluki Allsh sebagail masjid yang dibangun atss

3pyrs. Sidi Ghezslba. Op.Cit. hal. 120-121.
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dasar taqwa. Sebagaimana firman Allah swt dalam Q5. Al-
Tsubsh : 108. Yang jelas bahwa keduanya masjid Quba’ dan
Nsbswi dibangun atas dasar ketaqwaan. Dan setisp masjid
sehsrusnys memiliki landasan dan fungsi seperti itu.4

Peristiwa-peristiwa yang mengisi kurun Madinah ini

dibuka oleh pendirisn masjid Quba’ berdssarkan turunnys
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Artinysa

“Janganlah engkau mendirikan sembahyang dalam
masiid itu selams-lsmanyas. Sesungduhnys masjid yvang
berazssksn tagws dari permulsan hari berdirinya, lebih
baik engkau mendirikan sembahyang di dalamnya. Dalam
masjid itu ada beberspa orang laki-laki yang suka menyu-
ciksn dirinys. Dan Allsh mengasihi orang-orang Vyang
bersuci. (@3. Al-Taubah : 108)

Semenjak berdirinys masjid di kurun nabi Mohammad
saw, masjiid telah menjadi pusat kegiatan dan informasi
berbsgai masalah kehidupan kaum mwuslimin. TIa menjadi

tempat bermusyawsrah, tempat mengadili perksrs, tempat

4y . Quraish Shihab Qp.Cii. hal. 461-462.
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menyvampaikan penersangan agama'dan~informasi, jugsa tempat
menyelenggsraksn pendidiksn, baik bagil anak-snak msupun

orsng dewasa.

3. Fungsi Masjid

Waktun pertams mendirikan masjid mempunyal peran
dan fungsi ysng luas sekali, persn dan fungsi yang
diberiksn oleh Rasulullah kepads masjid, menjadi masjid
sebagai pusat kehidupsn masyarsksat, disntara fungsi atsu
tugas tersebut adalsh
Tugss yang utams dan pertams tentu menurut kata masjid
itu s=sendiri ysitu tempat sujud.5 Kata sujud dslam Al-
Qur ‘an mengsndung berbagal arti.b
Seksli disrtikan =sebsgai penghormatsn dsn pengakuan akan

kelebihan pihsk lsin. Seperti sujudnys malaikat kepads

Adam padsa Al Qur ‘an surat Al-bsgarah :
v J_‘, _J‘ . -
‘:l,, ,[, /j/ PO f 5 gw,q,l:(_,ﬂtﬂ 1.2

dl
’d
v_yé’_/’c.uol/“’ ey
Artinys : "(ingsatlsh) ketiks Kami berkata kepada malsi-

kat, tunduklsh kasmu kepsasds Adam, lsln mereks itu tunduk
kecusli iblis, ia enggan dan taksabbur, dan ia termasuk

orang- orang kafir.

Spre. Sidi Gazalba. Qp.Cit. hal. 128
S4. Qufaish Shihsb Qp.Cit. hal. 460.
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Diwaktu lain sujud berarti kesadaran terhadap kekhilafan,

serta pengakuan kebenaran yang disampaikan pihak lain,

;CJ/ @J ‘Lq

“Lalu para penyihir itu tersungkur dan bersujud.

itulsh srti sujud di dalsm flrmanNya

(@s. Thohs @ 70)
Yang ketiga sujud berarti mengikuti maupun menyesuaikan
diri dengan ketetspan Allah yang berkaitan dengan alam
raya ini, vyang secara salah kaprah dan populer sering
dinamai hukum-hukum slam. p——— . Q‘;—
“Bintang dan pohon keduanya bersujud.”
(@S. Al-Rshman : 6)
Dari sunnstullsh diketahui bahws kemenangan hanya terca-
pai dengan kesungguhan dan perjuangan. Kekslahan karena
kelengshan dan pengabaian disiplin dan sebagainya.
Sehinggs seseorang tidak disebut bersujud, apabila tidak
mengindahkan hal-hal tersebut.
Al-Qur ‘an menyebutkan fungsi sujud antars lain di dalam
.firms;nfiy)a/.,.’-’ 220 Dot as 0sy “ - .%c Y35 .
. w’?—e\// L 9 JO’ 2/ Gon S
3 85 LG, Jool5 5 2o
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Artinyvs @ Bertasbihlah kepads Allsh di masjid-masjiid yang
telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut namaNya
di dalamnya pada waktu pagl dan petang, orang-orang yang
tidak dilslaiksn oleh pernagsan, dan tidak (pula) oleh
jual Dbeli, atau aktifitas saspapun dari mengingat Allah,
dan dari mendirikan sholat, membaysar zakst, mereks takut
kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan
menjadi guncang.
(5. Al-HRur : 36-37)

Tasbih bukan hanys bersasrti mengucapksn subhanslloh,
melainkan lebih 1luss lagi, sesuai dengan makns yang
dicakup oleh kata tersebut beserta konteksnys. Sedangksn
arti dan konteks-konteks tersebut dapsat disimpulkan
dengsn ksts tagws.
Fungsi masjid yang kedusa ialah masjid disamping tempat
untuk bersembahysng, dipergunaksn puls untuk mendiskusi-
kan dan mengkaji permasalahan dakwah islsmiyah pada
permulaan perkembangan Islam, yang terdiri dari kegiatsn
bimbingan dan penyuluhsn serts pemikirsn secars mendslam
tentang suatu permasalahan dan hal-hal lain yang menyang-
kut sisssat persng dalam menghadapi musuh-musuh Islam
serta cara-cars menghsncurksn kubu pertahsnan mereka.S
Masjid juga merupakan pusat kehidupan ummat Islsm,

dari segi pengsjaran dan pendidikannys, Jjugs <cebsagsi

I b id. hal. 481

8a1i Al-Jumbulati.

i EN.
Rineks Cipta. Jaksrta. 1894. hal. 23
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bssis perbaiksn dan bimbingan masyarakat. Di dalamnya
dibahas problematiksa ummat Islam, baik dalam masalah
sosisl maupun agama. Mereka mendapatkan keterangan menge-
nai hukum yang menyangkut kehidupan, satu persoalan Vyang
tampsk wmemerlukan penjelasan baru atau pelsjaran tamba-
han, maka is skan memerintshkan untuk berseru
%ﬂgiLzﬂy%zj/bahws sholat akan didirikan dengsn berja-
ma ah. 9

Masjid merupakan pusat perlindungan kepadsa Al-
Robb, dan memohon ketentraman, kekuatan serta pertolongan
kepadalNys. Disamping itu masjid merupakan tempat memak-
murkan gqolbu dengan bekal baru berupa potensi-potensi
rohaniah. t0
Di =amping fungsi-fungsi yang telah di Jalankan
tersebut, masjid Nsbawi di Madinah juga telah menjabarkan
fungsinys <sehingga lahir peranan masjid yang beraneka
ragam. Sejsrah mencstat tidak kurang dari sepuluh peranan

yvang telah diemban oleh masjid Nabawi, yaitu sebagdail

1. Tempat ibadsh (sholat, dzikir)

gDr. Abdul Hasan Ali Abdul Hayyi Al Hassin An NAwa-
wi. Mmumm_lﬂm PN. Rineka Cipta. ©Solo.
1881. hal.

10pndurrahman An-Mahlawi. Prinsip-prinsip dsn Metode
Pepdidiksn Islsm Dalam Kelusrda, Di sekolsh., dan Di

Maavarakat. CV. Diponegoro. Bandung. 1886.hal. 180.
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2. Tempat konsultasi dan komunikasi (masalah ekonomi-
sosial-budaya)

Tempat pendidikan

Tempat santunan sosial

Temﬁat latihan militer dan persispan alat-slatnya

Tempat pengobatan pars korban perang

B I« » R . B R

Tempat perdamaian dan pengdadilan sengketa
8. Aula dan tempat menerima tamu
9. Tempat menawsn tahanan, dan
10. Pusat penerangan atau pembelasan agdama
Namun kesdasn itu kini telah berubah,sehingga timbullah
lembaga-lembaga baru yang mengambil alih sebagian peranan
mesjid di masa lslu, vyaitu organisasi-organisasi keaga-
maan swasts dan lembaga-lembagda pemerintah, sebagai
pengarsh kehidupan duniawi dan ukhrowi umat beragdama.
Lembaga-lembaga itu memiliki kemampuan material dan
teknis melebihi masjid.
| Ma=zjid, khususnya masjid besar, harus mampu mela-
kuksn sepuluh peran tadi, paling tidak melalui uraian
para pembinanya guns mengarshksan ummst pada kehidupan
duniswi dan ukhrowi yang lebih berkualitas.
Apsbila masjid dituntut berfungsi membina ummat,
tentu ‘sarans yang dimilikinya harus tepat, menyenangkan
dan mensrik semus ummat, baik dewassa, anak-snsk, tua-

mudsa, pris-wanita, yang terpelsjar maupun tidsk, sehsat
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atau sakit, serta kaya dan miskin.

Di dalam muktamar rusalstul masjid di Mekah tahun

1875, hal ini telsh didiskusikan dan disepskati, bahwa

suatu msasjid baru daspat dikastakan berperan secara bailk

spabils memiliki rusangan dan éeralatan vang memadai
untuk

1. Ruang sholat yang memenuhi syarat-syarat kesehatan.

2. Ruang khusus wanita yang memungkinkan mereksa keluar
masuk tanpa bercsmpur dengan pria. Bsasik digunakan
untuk sholat, maupun untuk pendidikan kesejahteraan
keluarga (PKK).

3. Ruang pertemuan dan perpustakaan.

4. Ruang poliklinik dan ruang memandikan dan mengkafani
mayst.

Ruang bermain, berolahrsgs, dan berlatih bagi remsajsa.

n

Semus hal di atas harus diwarnai oleh kesederha-
naasn fisik bangunsn, namun harus tetap menunjang peranan
masjid idesl termaktub. il
Dan untuk memperjelas kesepuluh peran yang diemban oleh
masjid Nabawi di atas, di bawsh ini skan diuraikan penje-

lasannya

1ly. Quraish Shihab. Qp.Cit. hal. 4B62.
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Ma=jid sdalsh tempat sembahysng lima waktu sehari
semalsm vang bernilai fardlu, baik secars Munfarid atau
berjamssh dan juda tempst sembshyang-sembahyang lain yang
bernilai =sunsat.

Dimalam bulan puasa orang pergi ke masjid bersem-
bahyang tsrawih. Masjid jugs sebagai tempat khusus untuk
g 12

berdo s dan 1 tiksa

Mz=iid =zebagsi tempst konsultasi dapn komunikasi (ekonowmd

| T

Masjiid adalah tempat mengsjarkan, membicarakan,
menyimpulkan semus pokok kehidupan islam, termasuk dalam
masalah ekonomi.l3

Peranan masjid dalam bidang ekonomi terletak dalam
bidang idiel / konsSep ehkonomi yang prinsip—prinsipnya
telah digariskan dalam Al-Qur ‘an dan Hadits, dan kemudian
di ulas dan tafsirkan oleh ijtihad.

Jedi masiid memberiksn petunjuk kepadsa masyarakat
supays mengszaskan kehidupan praktek ekonomi sesual
dengan Al-Qur an dan hadits ysng diulas dan ditafsirkan

oleh ijitihad. Petunjuk itu diberiksn melalui khutbah

jum at, tabligh, musyawarah, penerangan dan penghayatan.

12prs. Sidi Ghszalba. Qp.Cit. hal. 126-127.
131 » i d. hal. 134



c 3 endidik
Pendidiksn dslam Islam rapat seksali hubungannya

dengsn masiid. Kesum muslimin telah memsnfsatkan masjid
untuk tempst beribsdah, sebagai lembags pendidikan dan
pengetshusn Islam, serta pendidikan keagamaan, dimans
dipelajsri kaidsh-ksidah hukum Islam.l4

Masiid sebsgsi tempat sspntunapn sosial

Di masjiid ditempatkan Baitul Mal, kas negara atau
kss masysrakat muslim, yang mengongkosi segala sesuatu
yang menysngkut kesejshteraan kesastuan sosial muslim.
Masiid sebagsi tempat militer dan pengobstan para Korban
persang

Di kurun Nabi dan sahsbat, strategi dan taktik

dalam perang direncanskan dimasjid, sehingga masjid seo-
lah-olah merupsksn markas besar tentara. Prajurit-pra-
jurit vsng terluks ads yang dikemshkan dipekarangannya.
Hzl ini misalnys terjadi pada S5a’ad Ibnu Mu'adz, sebuah

kemsh dipasang dipekarangsn masjid. Wsktu itu 1ia luksa

parah dan akhirnys meninggal dunia.

Nabi saw menyelessiksn perkara pertikaisn dalam
ma=jid. Dengan menjadikan masjid tempat menyidangkan
sozl-sosl hukum dan peradilan, Nabi memberikan fungsi
kepads wesjid sebagsi tempst penyelesaisan persoalan

masyvarskat dan negsrs.

14M. Athiyah Al-Abrassyi. Dassr-dsssr Pokok Pendidi-
ken Agsms Islsw. Bulsn Bintang. Jaksrta. 1870. hal. 58.
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Masiid sebsdsi suls dsn tempst meperims Lamy

Nasbi saw menerima delegasi-delegari, balk yang
datsng dasri ksum yang telsh ispm stau bukan di dalam
masjid. Bahksn kepads bebersps delegasi penting diberikan
tempat bermslam disebuah perkemshsn vyang dikembangkan
dipekarangan masjid.

aiid sebags ] ' ———

Hasan bin Tsabit dalam rangka mempertahakan Nabi

dari ejeksn dan cemoohan lawannys, biasa mendeklamasikan

b . . F
ssjsk-ssjsknys dalam masald.ld

B. Tinjauan Tentang Pembinaan Ummat

1. Pengertian Pembinaan Ummat

Sebelum penulis menguraikan tentang arti pembinasan
ummat, terlebih dshulu penulis menjelaskan pengertian
pembinaan dan ummat itu sendiri.

Pembinsan, sebagsimana telsh penulis uraikan pads
Bab I pendahulusn, sadalah berasal dari ksta “"bina”,
mendapat awslan "pe"” dan sakhiran “an" yang berarti
pembangunan atau pembaharuan. Msksudnya adalah pembangu-
nan atau pembshsruan perilaku.

Sedangksn ummat adslsh pars penganut sesustu sgama
stan nabili. Jadl yang dimaksﬁd pembinsan ummst menurut
penulis berdassrkan pengertisn di atas adalah suatu usahs

untuk membins stan membangun atau memperbaharui perilaku

195idi Ghazalba Qp.Cit hal. 128-130.



ummat Islsm menujn terbentuknya pribadi yang berakhlakul
karimah melslui suatu proses yang dilandasi oleh nilai-

nilai Islami.

2. Pembinaan Ummat di Masa Nabi Muhammad saw

Pelaksansan permbinaan terhadsp ummat oleh Nabi
Muhammad adalsh bermuls sejak belsisun menerims wahyu dan
pengangkatannys sebsgsi rosul sampai lengkap dan sempur-
nanyea &ajaran Islsm menjadi warisan budaya yang terinte-
grasi dslam sistem budaya bangsa Arab massa itu. Hal ini
berlangsung selams 22 atsu 23 tashun, sejak belisu meneri-
ma wshyu pertams pada 17 Romadlon 13 tahun sebelum Hijrah
(vang bertepstan dengan 6 Agustus 610 M) sampai dengan
wafat belisu ssw pads tanggal 12 Robiul awal 11 Hijrah
(yang bertepstsn dengan 8 Juni B3Z My, 16

Sebasgaimans telah kita ketahui bahwa datangnys
sjaran Islsm yang dibswas oleh pars Rosul yasng telah diu-
tus oleh Allsh sdalsh untuk melurusksan dan memacn perkem-
bangsn budsys ummat manusis. Demikisn puls halnya dengan
ajaran Islsm yang dibawa nsbi Muhammad, yang dalam bentuk
nys yvang terakhir, berfungsi untuk meluruskan perkembang-
an budaya ummat msnusis yang ada pada zamannys dan memacu

18prs. Tadiab MA. Perbandingsn Pendidiksn. PN. Abdi
Tama. Sursbays. hal. B7.



perkembangan berikutnya. Dengan demikian tugas belisan
adalash mensts kembali unsur-unsur budsya yang telah ada
di kalangsn bangssnys dan meletakkan unsur-unsur baru
vang akan menjadi dssar bagi perkembangsn budaya beri-
kutnys. Dan tugss ini bukan hanya tertuju kepads bansanya
sendiri, tetapi mengarah kepada pengembangan budaya

seluruh umast manusisa, sebagaimana ditegasksn dalam firman

Allsh :
o A v, < ff"‘:‘ Bl o
“m ., k3 ﬁ_@qwuws//ﬁcﬁ%/@

"

Dan Kami tiasds mengutus kamu, melainkan kepada
umat manusis seluruhnys sebagai pembawa beritas gembira
dan sebagail pemberi peringatan”.

(QS. Al-Saba” : 28)

dan pads ayat i 5] s e = e ,le
S e v 687 /UL ST E 5

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta slam”.

Namun demikian belisu memulsi dan berhadapan lang-
sung dengsn wsrisan budaya bangsanya (bangsa Arab),
karena dissnslah beliau lshir meskipun beliau di utus
oleh Allsh untuk seluruh umat manusis.

Bangsa Arab adalah keturunan Ibrahim dan’ anaknya
Ismail, oleh karena pads hakekatnya kebudayaan bangdsa
Arab vyang dihadapi oleh nabi Muhammad adalah warisan

budsys nsbi Ibrahim, maks tentunysa masih Jjugs terdapat
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unsur-unsur ajaran Islam yang telsg dibudayakan oleh nabi
Ibrahim dan Ismail ke dalasmnya. Di antara warisan yang
masih nampak Jelas dan terpelihars adslsh Ka'bsh vyang
menjadi sentral budsaya Islsmi pada zamsn nabi Ibrahim dan
Ismsil, dan secars turun temurun tetap menjadi sentral
budsya dikalangan bangsa Arab, walsupun ciri-ciri keisla-
mannya semsakin memudar.

Intisari warisan nabi Ibrahim dengan Ka 'bah seba-
gai pusatnys adalsh ajaran tavhid. Dsn nasbi Muhammad
melsalui tugssnya dengan membersihkan tauhid ini dari
syirik dan penyembsahsn terhsdap berhala-berhals, sehinggs
mutiara tauhid yang telah pudsr cshaysnys akan menjadi
cemerlang kembali dan menyinari seluruh segi warissan yang
ada.

Intisari ajaran tauhid yang dibawa oleh nabi
Muhammad dan yang digunakan olehnya untuk mengadakan
operasi pembedahan terhadap warisan nabi Ibrahim yang
telsh banyak menyimpsng dari aslinya tersebut, tidsk lain
adalah vyang terlukiskan dalam surat Al-Fatihah (pembu-
kaan) yang merupakan intisari dari seluruh wahyu Allsh
vang diwahyukan kepada Nabi Muhammad sebagaimana yang
tercantum di awal mushaf Al- Qur an !

f?/j/wﬂ Od(o./ dlfg,/fwdﬂﬁj
s ﬂ/i’m/ OML/Z"/ d[ Cv M 25 s

-
-t
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Nabi Muhammad menggunakan surat Al-Fatihah terse-
but sebaéai alat dan sekaligus kriteria atau pedoman
dalam melsksanakan “"operasi pembedshan” terhadap warisan
Nabi Ibrahim. Kemudisn dslam praktek atau pelaksanaannya
belisu selalu menerima petunjuk (pengarahan dan bimbin-
gan) dan instruksi dari Allah melslui wahyu yang diturun-
kan kemudian.

Pendidikan Islam itu dimulai pada bulan Romadlon
(610 M atsu 13 tahun sebelum hijrsh), dimana Al-Qur’an
dan petunjuk-petunjuk serta teladan pelaksanaannya mulail
diturunkan oleh Allah dan mulai dibudaysakan dalam kehidu-

pan manusia., Hal ini Efrdapat dalam firman Allash swt :
= = 2 P L 7 I b e = = v 7
.)
oé’v.n./’.s U-'-ﬁ-//C—u clos

“"(Beberapsa hari yang ditentukan itu adalah) bulan
Romadlon, bulan yang didalamnya diturunkan (permulsan)
Al-Qur "an sebsagail petunjuk bsgi masnusia dan penjelasan-

penjelssan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antaras yang
hak dan yang bathil).

(@S. Al-Bagarah : 185)

Dan 1ini pula yang dipesanksan oleh Nabi Muhammad agsar
selalu dijadikan pedomsn dalam melskssnskan pendidikan

Islam. Sebsagsimans d&lam hadlt Nabl saw 17

B hes g Sl b 5 &%
d/u.’ - jWC:M

17Dra. Zuohairini, dkk. Qp.Cit. hal. 14-18



"Kutinggalkan untuk kamu dua perkarsa (pusaka},
tidaklsh ksmu aksn tersesat selama-lamsnys, selams kamu
masih berpegsng teguh kepada keduanys, yaitu Kitabulloh
dan sunnah RasulNya".

Pelsksanaan pembinaan terhadap umat pada masa Nabil
Muhammad saw adalah berlangsung sebagai berikut

a. Adskalanya Islam mendatangkan sesuatu ajaran
yang bersifat memperkaya dan melengkapi unsur budaya yang
telah ads dengan mensmbshkan suatu yang baru. Seperti Al-
Qur ‘sn yang mempunysai nilai sastra yang cukup tinggl yang
berarti melengkapi ssastra Arab yang telah ada, dengan
suatu yang baru.

b. Adskslanya Islam mendatangkan &ajaran vang
sifatnys bertentangsn sama sekali dengan unsur budaysa
yvang telah ada sebelumnys yang sudah menjadi adat istia-
dat. Misalnys, secara berangsur-sngsur Islam menghilang-
kan kebissasn atau sistem perbudakan, perjudian, pemabu-
kan dsb.

c. Adszskslanys I=slam mendatangkan sajaran yvang
sifatnys melurusksn kembali nilsi-nilai yang sudah adsa,
yvang dalam prakteknya sudah menyimpang dari ajaran
aslinys. Misalnys, ajsran tauhid yang meluruskan dan
membersihksn  sjsran dan praktek kesgamaan ysng bersifat
syirik.

d. Unsur budays yang telah ada dan tidak ber-

tentengsn dengan &ajaran Islam, pada umumnysa dibiarkan



tetap berlaku dan berkembang dengan mendapatkan pengara-
han sepenuhnya, untuk mendatangksn manfaat bagi kesejah-
teraan masyarakat stau ummat secara keseluruhan.

e&. Adskalanys Islam mendatangkan ajaran atau unsur
budaysa baru yang sebelumnya belum ada, untuk meningkatkan
kesejahterasan msasysarskst dan perkembangan budayanya.
Misslnysa, penggunsan tulisan atau pencatatan dalam urusan
utang piutang, dengan berbagai kebijaksanaan yang ditem-
puh Habi ssw. Berdasarkan petunjuk wahyu tersebut, msasks
terbentuklah sustu setting sistem kehidupan sosial budaya
masyarakat Islam, dalam lingkungan budaya bangsa Arab
vang sesuali dengan situasi dan kondisi serta tuntutan
perkembangan zsman pada masa itn,18

Demikiasnlah beberapa uraian tentang pembinaan
ummat pada masa Nabi Muhammad saw. Adapun karaskteristik
vang menonjol padsa mssa itu adalah bahwa pendidikan 1itu
diberikan dengan cuma-cuma dan merupakan kewajiban bagi
setiap ansk orang Islam untuk mendapatkannya.lg

Pelaksanaan pembinaan pendidikan Islam pada masa
Nabi tersebut dspat dibedaksn menjadi dua tahab, baik
dari segi waktu dan tempat penyelenggarasn, maupun dari

18pys. Tadjab. MA. Op.Cit. hal. B9-70

19Prof. Dr. Resmasyulis. Ilmu Pepndidiksn Islam. PH.
Kelam Mulis. Jazkarts Pusat. Cet. II. 1998. hal. 88.



segi isi dan materi pendidikannys, yaitu tahab/fase
Mekkah sebagai fase awal pembinsan pendidikan Islam,
dengsn Mekkah sebagsi pusat kegiatsnnys, dan tahab/fase
Madinah sebsgsi fase lanjutan (penyempurnsan) pembinaan /
pendidiksn Islam Islam, dengan Madinah sebagai pusat

kegiatanya.zo

a. Periode Mekkah

Hal ini berlangsung sejak diangkatnya beliau
menjadi Rosul dalam usia 40 tahun sampai beliau hijrah ke
Madinah dsalam usis 53 tahun, atsu pada 17 Romadlon/6
Agustus 610 M sampai dengan 1 Robiul awal/16 Juli 622 M.

Masa ini merupaksan pembangunan fondasi bagi kekus-
tan Islam, yaitu keimsnsn dan &akhlsk, sedangkan yang
berkenaan dengsan amalish masih sangat terbatas, kalaupun
ads hanya hukum-hukum smsalish yang mendukung iman dan
akhlsk.21

Sebelum Nabi Muhsmmad memulsi tugasnya sebagal
Rosul, vyaitu melaksanakan pendidikan Islam terhadap
umatnys, Allah telah mendidik dsn mempersiapkannya untuk

melskssnskan tugsas tersebut secara sempurna, melaluil

20pya. Zuhairini Loe.Cit. hal. 18

2lpre.  Yusron Asmuni. Disrssh Islsmivah., Pengantar
g i ged i iki . PT. BRaja
Grafindo Perssda. Jakarta.cet.I.1886.hal.25



pengdalsman, pengenslsn serta peran sertanya dalasm kehidu-
pan masyarakat dan lingkungan budayanys. Dengasn potensi
fitrahnys yang luar biass, ia mampu secara sadar mengada-
kan penyesuaian diri dengan masyarakat lingkungannya,
tetapi tidak 1larut sams sekali kedalamnya. Isa mampu
menyelami kehidupsn masyarakatnya, dan dengan potensi
fitrahnya yang luar bisss mampu mempertahankan keseim-
bangan dirinya untuk tidak hanyut terbawa arus budaya
masyarakatnys. Bahkan is msmpu menemukan mutisra-mutiara
Ibrahim yang sudah tengdelam dalam lumpur budaya masysara-
kat tersebut.22

Diantara tradisi vang terdapat di kalangan
masysarakatnya, yang rupanys jugs warisan Ibrahim, adalsh
tradisi bertashannus, yaitu suatu cara menjsuhksn diri
dari keramaian orang, berkhalwat dan mendekatkan diri
pada Tuhan, dengan bertapa dan berdo’a mengharapkan
diberi rejeki dan pengetshuan. Nabi Muhammad pun sering
melakukan tahannus ini untuk mendapatkan petunjuk dan
kebensran dari Tuhan. Belisu sering melskukan tshannus
tersebut di gua Hiro’. Disansalsah belisu mendapatkan apsa
vang dicarinya, ysitu kebenaran dan petunjuk yang berasal
dari Allsh. Disans pulalsh Nabi Muhammad dilantik oleh

Allah menjsdi Rasul, menjadil pendidik bagi ummatnysa.

22pyg. Zuhairini dkk.Op.Cit.hsl.18



Kebenaran itulah intisari ajaran Ibrahim, dan
pokok-pokok kebenaran ?ang dihayati oleh HNabi Muhammad
yang kemudian teruskan dalam kalam-kalam ilahi sebagaima-
na dalam surat Al-Fatihah. Dengan beksl kesadaran demi-
kisn, HNabi Muhsmmad diutus oleh Allah untuk menjadi
pendidik bagi umatnya, untuk meluruskan kembali warisan
Ibrahim den menyempurnakannya, serta memperbaiki keadaan
dan situasi budays masysarskatnya, agar terwujud nyata
kebenaran yang didspatksannya. Maka mulailah Nabi Muhammad
asw menerims petunjuk dan instruksi dari Allah. Tentang
apa dan bagaimana berbuat untuk melaksanaksannya.

Petunjuk dan instruksi tersebut berbuny1

uxp,c,uc.,(;’u”/fcua GLE AL ;e i L 5
,zz:c,d:,,-/ ,,J_n/z/&w,(///ﬂ/élj"_,;

o—) /—Z;S

“"Bacalash dengan nama Tuhanmu yang menciptakan.
Yasng menciptsksn manusia dari gumpalsn darah. Bacalah
demi Tuhsnmu yvang paling pemurah. Yang mengajar dengsan

perantaraan kalam. Yang mengajar manusia &aps-apa yang
tidsk diketshuinys.”

(QS8. Al-Alsg : 1-5)
Kemudisn disusul denggn w&hyu berlkutnya, yang berbunyl
ﬁLJL_;—g( _,, J,ol, .:L.//I;.‘L'
1 / x /n—.: -

“"Hzi orang vyang berselimut. Bangunlsah, untuk
memberikan peringatan. Agungkan (nama) Tuhanmu, dan

bersihkan pakaianmu. Dan tinggslkan perbuatan doss, dan
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jengsn engksu memberi, untuk mendapatksan (balasan) yang
lebih bsnyak. Dan demi Tuhsnmu, bersabarlah.

(Q@S. Al-Mudatsir :@ 1-7)

Perintah dan petunjuk tersebut pertama-tama tertu-
ju kepads Nabi Muhsmmad saw tentang apa yang harus ia
lakukan, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap
ummatnys. Itulsh petunjuk awal kepada Nabi Muhsmmad saw
sgar belian memberikan peringatan kepada umatnya. Kemu-
disn materi pendidikan tersebut diturunkan secara berang-
sur-angsur, sedikit demi sedikit. Setisp kali menerima
wahyu, segers ia sampsaikan kepada umatnya, diirinys
penjelasan dan contoh-contoh bagaimana pelaksanaannya.23

Ini adalsh fase pertams dari fase-fase seruan itu.
Pada fase ini Rasulullah menyeru keluarga dan sahabat-
sahabat belisu yang paling karib. Mereka diseru beliau
kepada pokok-poko agama Islam yang disebut dalam ayat-
ayat di atss, ysitu : percays kepada adanya Tuhan dan
meninggslkan pemujaan kepsdsa berhala.

Pada beberapa fase ini ada beberapa orang Vyang
telah dspst menerims seruan Mohsmmad, yaitun @ isteril
belian, Ali putrs paman belisu dan Zaid sahaya belisu.
Kemudian Rasulullah menyeru Abu Bakar. Perhubungan Nabi

dengasn Abu Bskar ini amat erat, karena itu Abu Bakar pun

237 b i d.hal 21
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segers iman kepads Nabi.

Banyak. orang yang masuk Islsm dengan perantaraan
Abu Baksr. Mereks terkensl dengan Assabiquunal Awwsluun
yaitu orang-orang yang lebih dahulu masuk Islam. Mereka
islsh : Usman ibnu Affan, Zubair inbul "Awwam, Sa’ad ibnu
Abi Waqass, Abdurrahman ibnu “Auf, Thalhah ibnu Ubsidil-
lah, Abu Ubaidah ibnul Jarrah dan Al-Arqam 1ibnil Abil
Arqsm. Dsn rumah Al-Arqam ibnu Abil Argam di jadikan
sebagai markss seruan kepada agama baru itu. Dissamping
mereks yang disebutksn itu banyak pula hamba-hambs sahaya
dan orang-orangd miskin yang masuk Islam.2%

Dengan demikisn maka pads tahap awal ini, pusat
pendidikan I=lam tersebut diselenggarakan secara tersem-
bunyi di rumsh Argam bin Abi Arqam.

Kebijaksanasn Nsbi Muhammad saw untuk menyampsaikan
ajaran Islam yang demikian itu, berdasarkan petunjuk
langsung dari allah sebagaimana firman Allgh :

5X15.S% .Ié’/fcuoﬁ" J@J,wg -C';:J ;
Cauus-u”faiwguﬂmb & o4/
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24pyof . Dr.A.Syalabi.Seisrah dan Kebudsvasn Islam
PN.PT.AL-Husna.Jsksrts.cet.IX.1887.hsl.84



“Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) Tuhan
yang lain di ssmping Allash, yang menyebabkan kamu terma-
suk orang-orang yang diazab. Dan berilah peringatan
kepads kersbat-Kerabatmu ysng terdekat, dan rendahkanlah
dirima terhadsp orang-orang vysang mengikutimu, yaitu
orang-orang yang beriman. Jiks mereks mendurhskaimu maka
katakanlsh : Sesungguhnysa aku tidak bertanggung Jawab
terhadap apsa yang kamu kerjakan.

(8S. Al-Syu’ara” :@ 213 - 218)

Dan kesdaan demikian itu berlangsung sampai lebih
deri 3 tahun, ssmpsi skhirnys turun petunjuk dan perintah

dar Allah, sgsr Nabi memberikasn pendidikan dan seruannysa

secars terbuks @ am o =
.0 e . - = o i /"J’ L N P
W ] S 13755
C):‘A/_/;-m//, O*"J;“’{;-'_y(o;é-mé
"Maks sampaikanlah olehmu secara terang-terangan

segals aps yang diperintahkan (kepadamu) dan berpa-
linglsah dari orang-orang yang musyrik.

(Q@S. Al-Hijr : 94)

Adapun pendidikan yang diberikan oleh Nabi Muham-
mad kepads umatnya adalah sebagail berikut
a. Pendidikan tauhid, dalam teori dan praktek.
Muhammad memperoleh kesadaran dan penghayatan yang
mantsp tentang ajarsn tauhid, yang intisarinya adalsh
sebagaimana tercermin dalam surat Al-Fatihah.
Pokok-pokoknya adalsh
1) Bahwa Allsh pencipta alam semesta yang sebenarnys.
Diaslah satu-satunys yang menguassl dan mengatur &alam
ini sedemikian rupa, sehingga merupakan tempat yang

sesusi dengsn kehidupan manusis. Dia pulalah yang
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telah mengatur kehidupan manusis, mendidik dan membim-
bingnya, sehingga mendapatkan Kkehidupan sebagaimana
vang mereka alami.

2y Bahwa Allsh telsh memberiksn nikmat, memberikan segala
keperluan bagi semus makhluknya, dan khusus kepada
manusia ditambah dengan petunjuk dan bimbingan agar
mendapat kebshagisan hidup yang sebenar-benarnya.

3) Bahwa Allsh sadalah raja kemudian, telah memberikan
pengertian bahwa segsla amal perbuatan manusia sewaktu
di dunis ini akan diperhitungkan di sana.

4) Bahwa Allsh adslsh sesembahan yang sebenarnya dan yang
satu-satunya.

5) Bahws Allsh adalah penolong yang sebensarnya.

6) Bahws Allsh sebenarnys yang membimbing dan memberi
petunjuk kepada manusisa.

Pelaksansan tauhid tersebut ternyata Jjelas-jelas
bertentangsn( dengan praktek kehidupan sehsri-hari umat
vang dihasdapinya, sehingga dengan demikian wajar kalau
pada mulanysa is mendapatkan tantangan yang hebat. Inilah
sebabnya, kebijaksanaan yang ditempuh oleh Nabi Muhammad
saw dasm ussahsnya menyampaikan pengertisn sjaran tauhid
dilakuksnnys secara bertahab, dimulai dengan Kkeluarganya

vang terdeksat dan dengaﬁ sembunyi-sembunyi, baru kemudian
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secara terbuks dan kepada kalangan luas dalam masyarakat

Arab.25

b. Pengajaran Al-Qur an di Mekkah.

Al-Qur’ 'sn adslsh merupskan mntisari dan sumber
pokok dari ajaran Islam yang disampaikan oleh Muhammad
saw kepads umatnya.

Ada beberapa faktor yang memungkinkan Muhammad saw
mengsjarkan Al-Qur "an dengan baik dan sempurna. Masyara-
kat bangsa Arsb pada masa itu di kenal sebagai masyarakat
vang ummi ysng umumnya tidak dapst membaca dan menulis.
Hanys beberaps sajs yang dapat membaca dan menulis,
memberi indikssi bahwa baca-tulis belum membudaya dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

Muhammad s&w diperintahkan oleh Allsah untuk
membaca lalu ia membaca situasi sekitarnya dan situasi
masyarakat yang menjadi sasaran tugasnya. Ia melihat
potensi pengikutnya yang kuat hafalannya, dan potensi
sebagisn dari mereks yasng pandai tulis baca. Sistuai dan
potensi umstnya tersebut sangat cocok bagi pengajaran Al-
Qur “an. Disamying itu Allah telah menyampaikan Al-Qur an
kepads Muhammad secsaras berangsur-angsur, sedikit denmi

sedikit, sehingga lebih memudshkan bagi Muhammsd untuk

25pys . Zuhairini Dkk.Qp.Cit.hal.23 - 25



mengsijarkan Al-Qur an tersebut kepada umatnya.

Pengajsrsn Al-Qur an tersebut berlangsung terus
ssmpai dengan Nabi Muhammad dan sahabat-ssahsbatnys hijrah
ke Madinah. Sejalan dengan itu berpindshlah pusat penga-
jadan Al-Qur sn ke Madinah. Penghafslanddan penulissan Al-
Qur’an berjalasn terus ssmpai dendan masa akhir turunnya.
Demikisnlah pengsjsran Al-Qur’'sn yang dilaksanaksn oleh
Nsbi Muhsmmad saw sehingga benar-benar menjadi bacaan
umatnya, vysng lengkap, baik sebagai bacaasn dalam arti
hafalan msupun bacsan dari bentuknya ysng tertulis.

Kebijaksanaan tersebut tentunya sesual betul
dengan tujuan dan sasaran diturunkannya Al-Qur‘an oleh
Alloh, vyang bukan sajs untuk suku Quraisy, atau urkUK
suku-sukn bangss Arsb lainnya saja, tetspi bahkan untuk
seluruh umsat manusia. 2B

Mahmud Yunus dalam bukunys sejsrah pendidikan
Islsm, menyatasksn bahwa pewmbinsan pendidikan Islam masa
Mskkah ini meliputi : 27
1) Pendidikan keagamaan, ysitu hendsklsh membaca dengan

nams Alloh semats, jangan dipersekutukan dengan nama

berhala.

261 1 i d. hal. 27 - 31
277 b i d. hal. 27
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2) Pendidikan sakliyah dan ilmiyah, vyaitu mempelsajari
kejsdisn mesnusia dari segumpal darah dan kejadian alam
semesta.

3) Pendidikan akhlsk dan budi pekerti.

4 Pendidikan Jjassmani (kesehatan).

b. Periode Madinah

Mass ini dimulsi semenjak hijrah beliau dari kota
Mekksh ke Msdinah sampai dengan wafatnya tanggal 13
Zobinl awal 11 H atau 8 Juni 632 ¥.28

Hijrsh dari Mekkah ke Madinah bukan hanya berpin-
dah dan menghindarksn diri dari tekasnan dan ancaman kaum
Quraisy dan penduduk Mekkah ysng tidak menghendaki pemba-
hsrusn terhsdsp ajsrsn nenek moyang mereka, tetapi Juda
mengandung maksud untuk mengatur potensi dan menyusun
kukustan dalsm menghadspi tantangsn lébih lanjut, sehing-
ga sakhirnys nanti terbentuk masysraskat baru yang di
dalamnys bersinar kembali mutisrs tsuhid warisan Ibrohim
yang akan disempurnakan oleh Muhammad saw melalui wahyu.

Sebelum hijrah ke Madinah, telah banyak di antara
penduduk kéts ini yang memeluk Islam. Penduduk Madinsh
pads mulanys terdiri dsri suku-suku bangsa Arsb dan

bangsa Yshudi, vang $aling berhubungan dengsn baik. Dari

28pye. vusron Asmuni. Loc.Cit
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bangss Yshudi tersebut suku-suku bangsa Arab sedikit
banyak mengenal Tuhan, sgama Ibrahim dan sebagainya.
Sehinggs setelah sjaran Islam ssmpail kepads mereka, agak
mudah mereka menerimanysa.

Kslau priode Mekkah, ciri pokok pembinaan pendidi-
ksn Islam =adslsh pendidikan tauhid, mska pada periode
Madinah ini, ciri pokok pembinsan pendidikan Islam dapat
dikatsksn sebagsi pendidiksn sosisl politik. Tetapi
sebenarnya kedus hal tersebut bukanlah merupskan dus hal
vang bisa dipisahkan satu ssms lain. Kalsu pembinaan
pendidiksn Islam di Mekkah titik beratnya adalah menanam-
kan nilai-nilsi tsuhid ke dalsm Jjiwa setiap individu
muslim, agar dari jiwa mereks terpancar sinar tauhid dan
tercermin dalam perbuatan dasn tingkah laku dalam kehidu-
pan eehari-hari. Sedangkan pembinaan pendidikan di Madi-
nah psda hskikatnys adalsh merupakan kelanjutan dari
pendidikan tauhid di Mekkah, yaitu pembinaan di bidang
pendidiksn sosisl dan politik agar dijiwsi oleh ajaran
tasuhid, sehingga skhirnya tingkah lsku sosial politiknya

merupaksn cermin dsn pantulan sinsr tauhid tersebut.zg

29pys. Zuhairini dkk. Qp.Cit. hal. 33
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MELETAKKAN DASAR-DASAR MASYARAKAT ISLAM

Islam lahir di Makkah, karena di Makkah itulah
Nabi dintus. Akan tetapi, agama islam tersiasr dari Madi-
nah. Masa Makkah adalsh massa menyeru kepada Allah vang
dapat tsntsngsn dsn tindasan dari kaum Quraisy. Sebab itu
kaum muslimin di Makkah adalah oknum-oknum yang memiliki
skhlask Islsm, dan telah menjadi darah daging bagl mereka
skhlak Islam itu, tetapi mereka belum lagi dapat mewujud-
ken sustu mssyarskst Islam. Hal ini disebabkan karens
mereka mssih sedikit dsn tiada berdaya. Setelah Nabi
berhijrah ke Madinah, dan msnusia telah berbondong-bon-
dong mssuk agama Islam, mulailah Nabi membentuk suatu
masyarakat baru, dsn meletakkan dasar-dasar untuk suatu
masyarakat yang besar yang sedang ditunggu-tunggu oleh
sejarah.

Di bawah ini akan kita terangkan dengan ringkas
dasar-dassr dari masysrakat Islam yang baru dibentuk
itu
a. Mendirikan masjid.

Sebelum islam datang telah menjadi kebiasaan bagil
suku-suku Arab menyediakan suatu tempat pertemuan. Di
tempat ini semua penduduk dapat bertemu untuk mengerjakan
ibadat dan pekerjaasn-pekerjsan atau upacara-upacars lain.
Maks Nabi mendirikan sebuah masjid, dan diberi nama

Baitullah.
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Di masjid ini ksum muslimin dapat bertemu menger-
jakan ibadah, belajar, mengadili perkarsa, jual beli dan
upacars lain. Kemudian ternyata bahwa banyak terjadil
hiruk piknk yang menggsnggu orang-orang Vang sedang
bersembshyang. Maks dibuatlah satu tempat yang khas untuk
sembahysng, dan satu lagi khas untuk jual belil. Tempat
yang dibusat khas untuk sembahyang, terletsk Jjauh hiruk
pikuk. Tempat itu dinamai masjid. Masjid ini memegang
peranan besar untuk mempersatukan kaum muslimin dan

mempertslikan jiwa mereka.

b. Mempersudarakan antara Anshar dan Muhajirin.

Menurut istilah yvang dipakai oleh ahli-ahli
sejasrah, kaum muslimin yang berhijarah dari Mekkah ke
Madinah disebut Muhajirin, dan kaum muslimin penduduk
Madinah disebut Anshar. Kaum muslimin Mekkah yang berhij-
rah ke Madinah banyak menderita kemiskinan, karena harta
bends dan kekaysan mereka ditinggalkan di Mekkah, di
waktn mereks berhijrah ke Madinsh melarikan agams dan
keyakinan yang mereka anut.

Rasulullah saw memperssudaraksn antars kedus kaum
muelimin ini. Dan dengsn mengadaksn perssudaraan Seperti
ini, Rasulullah telah menciptakan suatu persatuan vang
berdasarksn agams, pengganti persaudsarsan yang berdasar

kesukusn seperti banyak kejadian sebelum itu.



¢. Perjanjian bantu membantu antara sesama kaum muslim
dan bukan muslim.

Penduduk Madinsh sesudah peristiwa hijrah terdiri
stae tigs golongsn, yaitu @ kaum muslimin, bangss Yahudil
(Bsnu Nsdlir dan Banu Quraizhah) dan bangsa Arab vyang
belum mengsnut sgsms Islam. Rasulullsh hendak menciptakan
sussana bantu-membantu, dan sifat toleransi antarsa
golongan-golongan tersebut. Karena itu belisu membuat
perjesnjiisn s&ntra kasum muslimin dengan bukan muslimin.
Ibnu Hisysm telsh menyebutkan isi perjanjian itu secara
ringkas sebsgai berikut

1 .Kelompok ini mempunyai pribadi keagamasn dan
politik. Adslah hal pokok, menghukum orang yang membuat
kerusskan dan memberi keamanan kepsds orang yang patuh.

2 .Kebebsssan bersgams terjsmin buat siapapaun.

3.Adalsh kewsjiban penduduk Madinsh, baik kaum
muslimin maupun bangss Yahudi, bantu membantu moril dan
msteriil. Mereks dengsn bshu-membahu harus mensngkis
semus serangsn terhadsp kota mereka (kota Madinah).

4 .Rassulullsh sdalah Ketus Umum bagi penduduk Madi-
nsh. Kepads belisulsh di baws segala perkara dan perseli-

sihan yvang bessr untulk diselesalkan.



d. Meletakkan dasar-dasar politik, ekonomi dan sosial
untuk masyarakat baru.

Islam &adalah sgams dan negara. Karenas masyarsaskat

I=lsm 1itu telsh terwnjud, maska menjadi kehsrusan Islam

untuk meletakksn dasar-dasar ysng keat bsgi masyarakat

yang baru terwujud itu. Maka timbullah dari duoa buah

sumber vysng jadi pokok hukum ini (Al-Qur an dan hadits)

satu cistem yvang amsat indsh untuk bidang politik, vyaitu
sistem bermusyawarah. Berfirman Allah swt

i N g

"5l &), J/_",y;g/;:é"g(,;j

% i dan bermusyawarahlsh dengan mereka dalam
urusan itu”. (Ali "Imran :@: 159)

Firmannys lagi : I o= ) °L

LR S dan urusasn mereks adalash dipermusyawsarah-
ksn di antars mereka” (Asy- Syura :@: 38)

Dan untuk bidang ekonomi timbul satu sistem vyang
dapat menjamin keadilan sosial, yaitu sistem yang dije-

laskan oleh hadits.
PATIP ) > -~ o7 - 2 °> T
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"Tidaklah terpandang sebagail seorang muslim orang

yang mersss kenyang, waktu dis mengetahul bahwa tetang-
ganysa lapar”.

Dalam bidang kemasyarakatan diletakkan puls dasar-

dasar vang penting seperti @ persamaan antarsa manusis.
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Dersjat seorang manusis tiadalah lebih tinggl dari vang
1sin karena mulias bangsanya, atau karena kemegshannysa.,

tetapi karens amal shalehnya. Berfirman Tuhan @

tsii}‘ﬂ“fw-yﬁw "éff A Al
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"Hai manusia, sesungguhnya Kami Jadikan kamu
berazsal dari laki-lski dan perempuan, dan Kami Jadikan
kamu bebsngsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu berkenal-
kenslan. Sesungguhnya orang yang termulia diantaramu pada
sisi Allsh islsh orang yang lebih tagqwa™. (Al—Hujarat).3

Adapun intisari pendidiksn dan pengajaran Izlam
yang diberikan Nsbi saw di Madinah disantaranya adsalsah
sebagal berikut 31

1 Peﬁdidikan keagamaan, meliputi

a. Keimanan
b. Ibadat
a. Keimanan

Tentsng keimanan diperkuat dan dipertebsl dengan

keterangan-keterangan yang dibacskan oleh Nabi dari ayat-

ayat Al-Qur sn, serta sabda belisu sendiri. Di Madinah

ditetaspksn keimanan itu sendiri dari ensm perkars

30ppof. Dr. A. Syalabi Qp.Cit. hal.1186-120.

31Prof. Dr. H. Mahmud Yunus. Seijsrsh Pendidiksn
Islsm. PN. PT. Hidakarya Agung. Jakarta. Cet. VI. 18863.
hal. 17
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1. Iman kepada Allah

2. Iman kepsda hari kemudian

3. Iman kepadsa malaikat

4. Iman kepada kitab-kitab

5. Iman kepads Nabi-nabi
b. Ibadat, meliputi :

1) Sembshyang

2) Pussa

3» Haji

4) Zakst
1) Sembahyang

Selain sembsahyang lima waktu yang telah diperlukan
di Mekksh, di Madinah diperlukan sembahysng Jum’at,
sebagai ganti sembahysng lohor pada hari Jum’at.

Begitu Jjuga di sysri’atkan sembahyang takut vyang
dilskuksn dalam peperangsn dan sembahyang hari raya
‘Idul Fitri dan "Idul Adha, sertsa sembahyang-sembahyang
sunnah lainnys. Selain itu dianjurkan mendirikan
sembshyang dan mejags waktunya, sehingga sembahyang itu
dijadiksn sebagal tiang agama.

2) Pusss. Puasa diperlukan di Madinah psda tahun 2 H.
(632 M), yaitu puasa bulan Ramadhan, sebulan lamanya.

3) Haji. Hsji diperlukan pada tahun 6 H (27 M)

4) Zakst. Dalsm Al-Qur an tidak diperineci soal zakat.

Hanys Nabilah yang menerangksn perinciannys. Al-Qur an
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menerangkan orang-orang yang berhak menerima zakat.32

I1. Pendidikan Akhlak

Pendidikan akhlsk yang telah diberikan di Makksah,
diperkust dsn diperinci di Madinah, seperti adsb masuk
rumah orang, adseb bercaksp-cakap, adab bertetangga, adab
bergsul di masyarskst dan lain-lain, sehinggs sempurnslah
sosl-soal pendidiksn akhlak seluruhnya. Siti "Aisysah

menerangkan bashws skhlak Nabi saw adalah Al-Qur an.

III. Pendidikan Kesehatan (Jasmani)

Sesungguhnys dalam amsal ibadat seperti wudlu,
mandi, sembahyang, pussa, haji, terselilp pendidikan
kesehatan (jasmani) secara amaliysh (praktek). Kebersihan
adalah pangkal kesehatan.

Dalsm Al-Qur 'an ditegaskan, supsyasa makan dan minum
hendsklsh dengan sederhana, Jangan berlebih-lebihan.
Firman Allah : "Makanlah dan minumlah Jangan berlebih-

"

lebihan."” Nabi menerangksan “"Kami tiada ingin makan tiadsa
terlalu kenyang, kecuali kami telsh lapar. Apsbila kami
makan terlslu kenysng”. Inilsh peraturan makan yang
menjamin kesehstan jasmani. Sebab kebanyakan penyakit,
terutams penyskit perut, ialah ksrens terlampau banysak
makan atau terlalu banysk minum, apalagi meminum yang

memsbukkan, sebsgsimans ditetapkan oleh dokter-dokter

mass sekarang.

321 b i d._hal. 18
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IV. Syari‘at yang behubungan dengan masyarakat.
Syariat ini terdiri dari empat macam vaitu

a.Yang berhubungsn dengan rumah tanggs, vyang dinamai
hal-hal perseorangan, seperti hukum perkswinan, dan hukum
warisan.

b.Yang berhubungan dengan pergaulan antar sesama
manusia, seperti hal-hal yang berhubungan dengan hukunm
perdata.

¢.Yang berhubungan dengan qisash, ta’zir, yaitu hal-
hal yang berhubungan hukum pidans.

d.Yang berhubungan dengan ekonomi dan pemerin-

tahan. oo

3. Prinsip dan Tujuasn Pembinaan Ummat di Masa Nabi Muham-
msd saw.

Dalsm sejarah tercatat bahwa rumah tangga vyang
dijadikasn basis dan markas pendidikan Islam pertama
adalsh rumah Arqom bin Abi Arqom, Pendidikan dalam Islam
sda di isyaratkan Al-Qur sn, seperti yang terkandung
dalam surat 26 : 214 yang artinya, "ajarilah kelusrgamu
yvang terdekst”. Menurut Hasan Langgulung lebih kuang 13

lamanys Rasulullah menjadikan keluargs sebagsi lembags

33Prof. Dr. Ramayulis. Loc,Cit,
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pendidikan dalam Islam gunsa mengadakan dan menyslurkan
perubahsn dalam masyarakat.

Secara formal di rumah Arqom inilah Nabi menga-
jarksn pokok-pokok ajaran Islam kepada para sahabat, dan
di sini puls Nabi menerima para tamu yang ingin bertanya
kepada HNsbi tentang ajaran Islam dan orang-orang vyang
ingin masuk Islam agaknya di rumah ini pulalah terben-
tuknys jemsah Islam yang pertams di periode Mekkah.

Dengan hijrahnya Nabi Muhammad ke Madinah, merupa-
kan pertands bagi terbukanya lembaga pendidikan baru
dalam sejarsah pehdidikan Islam. Masjid pertama yang
didiriksn ksum muslimin di Madinah adalah masjid Quba’.
Masjid di daslam sejarah pendidikan Islam tidak hanya
berfungsi sebagsai tempat beribadah, tetapi juga berfungsi
sebagal pusat pendidikan dsn kebudayaan masjid dalsm
fungsinys sebagal tempat pendidikan dan kebudaysaan
memainkan persnan yang penting pada periode pembinaan
ini.

Sebagai lembaga pendidikan, ia merupskan pussat
tempat berlakunya proses pendidikan Islam. Di masjid
didirikan dan diadsaksn tempat-tempat belajar, baik dida-
lsm masjid itu sendiri maupun tempsat disamping masjid

dalam bentuk suffa ataun kuttab.
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Masjid dalam fungsinya sebagail pusat kebudayaan,
merupakan markas bagi kegiatan sosial, politik, budays,
dan agams. Disntars fungsi mssjid sebgal pusat kebudayasan
khusuenys dalam kehidupan sosial, yaitu sebagal pusat
dalam pelskssnsan urusan kenegarasn seperti tempat dilsk-
esnakannya mubays at pars kholifsh, temapat pertemuan dan
musyawarah.

Sehubungan sentralnya fungsi masjid sebagai lemba-
gs pendidikan pada periode ini, maka is tidsk saja digu-
nakan sebagai tempat pendidikan orang dewasa (laki-laki),
tetapi juga sebagai tempat belajar bagi anak-ansak.

Proses pendidikan di masjid-masjid ini pada
umumnysz wmenggunakan sistem halsqoh. Yaitu guru duduk di
masjid dan murid-murid duduk di =sekelilingnysa. Metode
pengajsarannya terdiri dari membeca, menerangkan Al-Qur’an
dan menjadikan murid mengdenal kebudayasn Islam dan Arab.

Pads masa ini (masa pembinsan pendidikan Islam di
Madinah) telah ada lembags pendidikan Kuttab bagi anak-
ansk dsn masyarakst umum. Kuttab sebsgai lembaga pendidi-
kan untuk mengajarkan menulis, membaca Al-Qur’'an dan

prokok-pokok sgsms Islam.34

34prof. Dr. Ramayulis. Qp.Cit. hal. 87-88.
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Sebagaimsna kita ketahui bahwa datangnya ajaran
Islsm vsng dibswa oleh para Rasul Allah, adalah untuk
membimbing, meluruskan dan memacu perkembangan budaya dan
persdsban ummat-ummat manusia. Demikisn pula ajaran Islam
vang dibawa oleh Nabi Muhammad saw sebagal Rasul
terskhir, jugs berfungsi tidak hanya tertuju pada bangsa
Arab ssja, tetapi jugs kepada seluruh ummat manusia.
Dalam Al-Qur an telah disebutkan dalam surat Saba’ @ 28

dan surst Al-Anbiya’” :@: 107

QS. Al-Saba’  : 28
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“Dan Kami tiada mengutus engksu (ya Muhammad) mel-
sinkasn kepads sekalian umat manusis, untuk memberi kabar
gembira (dengan surgs) dan memberi peringatan (dengan
nersks), tetapi kebanyskan msnusia tiada mengetahui”.

@5. Al-Anbiya” : 107
~ @
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“Dan Ksmi tiada mengutusksn engkau (ya Muhammsad)

.

melsinkan menjadi rshmat untuk semests alam”.
Pelsk=anasn pembinaan psda tahap ini dilaksanakan

oleh Nsbi saw dengsn bimbingan dan petunjuk langsung dari



Allah vyaitu melalui wahyu. NAbi Muhammad saw menerimsa
wahyu dasri Allah dan kemudian meysmpaikannya kepada
ummatnys, sgar kumpulan dari wahyu yang kemudian di sebut
sebagsi Al-Qur an itu diterima dan dijadikan sebagdal
bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan ummatnya.
Kemudian Nabi memberikan penjelasan-penjelasan seperlunya
dan sekaligns memberikan petunjuk serta teladan bagaimansa
melaksanaksnnys dalam kehidupan sehari-hari.

Pembinsan pendidiksn Islam ini telah disebutkan

dalsm firmsn Allah swt dalam QS. Al-Jumu’&h : 2
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"Dia yang mengutus ummat ysng ummi (Arab) seorang
Rasul disntars mereks yang membscaskan kepads mereks syat-
aysatlya dan. membersihkan mereka (dari kekafiran dan
kelskuan yang tidak baik) dan mengajarksn kitab dan
hikmsh kepada mereks. Sesungguhnys mereka sebelum 1itu
dalam kesesatan yang nyata”
Disamping itu pembinsan pendidikan Islam ini juga dise-
butkan dalsm QS. Al-Bagarah : 101-102 dsn Qs. Al-Alag

1-5. Dsari syat-syat tersebut dapat disimpulkan bahwa,



dalsm tahap pembinsan pendidikan Islam kepada ummatnys
ini psaling tidak sds lima prinsip pendidikan Islam vyang
diletakkan dasar-dasarnys oleh Nabi saw berdasarkan
petunjuk wahyu yaitu

1. Tilswah al - ayat

2. Tazkiyah an - nafs

3. Ta'lim al - kitab

4. Ta 'lim al - hikmah dan

Tae "lim 81 = "1ilm

cn

Adspun tujusn dari kelima dassr stsu prinsip pendidikan
tersebut adalah

Dengan tilswsh =&l - ayat satsu penyampaian Al-
Qur “an kepads rakyst bangsa Arsb yang ummi, dengan sistem
budayanya yang bersifat lisan dan hafalan, Nabl saw mem-
perkenslksn kepsds mereks sistem budaya yang berorientasi
pada budays membaca dan menulis.

Dengan tazkiyah al - nafs dimaksudkan adalah
membersihkan Jjiwa dari pengaruh budays syirik dan Jahi-
liyah vyang korup, atau membersihksn akidsh tauhid dari
kotorsn syirik dan memberiksn skhlak masyarakatnya dari
pengaruh budaya Jjahiliysah.

Dengsn ta’ lim &l - kitab (Al-Qur an), Nabi telsah

memperkenalkan kepads masyarakatnya tentang berbagail



macam aturan, ketentusn serta hukum yang mengatur kehidu-
pan mereka sehari-hari, dan menjadikan budaya masyara-
katnys menjadi budaya yang taat aturan dan hukum.

Dengsn ta’lim Al - hikmah dan Al - "ilm Nabi saw
juga selslu menganjurkan kepada ummatnya untuk selalu
menuntut ilmu pengetahuan. Banyak hadits Nabl saw Vyang
memerintshkan untuk menuntut ilmu dan memberikan pendidi-

kan.

35pprs. Tadjsb. Qp.Cit. hal. 68-69.



